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Abstract – Oneeof the1cognitiveeabilitiesethat issexpecteddto beepossesseddby every students in
learningimathematicstis theuunderstanding of mathematicaluconcepts. Howeve, the factiis
understandingsof mathematical concepts ofiistudents in gradeeVIII3SMPN 13 Padang is still low, so it
needs to be improvedi. iOne of the learningimodls to improve the understanding ofmmathematical
concepts of students is the COREelearninggmodl. The typeeof this research are the combination of quasy-
experiment andddescriptiveeresearch with theiiStatic Group Design. Based3on data analysis
the0resultrofoquiz it can be conclude that the understanding of mathematicalcconcepts among using
COREe modl tendencyiiincreasing. Based0on the resultsiiof data analysis using t test, it can be concluded
that theuunderstanding of mathematical concepts of students that study by1COREelearning8modllis
better than understanding of mathematical concepts of students that study by direct learning.

Keywords – COREeLearningiiModl,iiUnderstandingiiof MathematicaliiConcept, Direct learning.

Abstrak – Salah satu kemampuan kognitif yang diharapkan dapatt dimiliki oleh setiap peserta didik dalam
pembelajaran matematika adalah pemahamanakonsepumatematika. Namun, pada kenyataannya terlihati
bahwai pemahamanakonsep matematika peserta didik di kelas VIII SMPN 13 Padang masihorendah,
sehingga perlu ditingkatkann. Salah satu modl pembelajaran untuk meningkatkan pemahamanakonsep
matematikaepeserta didik adalahmmodlspembelajaran CORE. Jenis penelitian iniiadalah gabungan kuasi
eksperimenudan deskriptifudengan rancangan static group design. Berdasarkan analisis data hasl kuis
bahwai perkembangan pemahamanakonsep peserta didik yang pembelajarannyaumenggunakan modl
COREecenderung meningkat.. Berdasarkan hasl analisis data menggunakan uji t, dapait disimpulkan
bahwai pemahamanakonsep matematika peserta didik yang belajar dengan menerapkan modl
pembelajaran CORE6lebih baikkudariipada pemahamanukonsep matematika peserta didik yang belajar
dengan pembelajaran langsung.

Kataukunci – Modl Pembelajaran COREe, pemahamanakonsep Matematika , PembelajaranaLangsung,

PENDAHULUAN
Matematika8merupakaniisalahiisatuiimataiipelaj

aran yang memegang peranan penting dalam dunia
pendidikan. Hal iniisesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan daniiKebudayaan nomor 58 tahun 2014 yang
menyatakan bahwai mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua peserta9didik mulai dariisekolah
dasar, untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis,iianalitis, sistematis, kritis, inovatif dan
kreatif, serta kemampuan bekerjasama.

Mengingat pentingnya peranan matematika,
pemerintah sudah melakukan berbagai upayauagar proses
pembelajaran berjalan dengan baikk. Berdasarkan

Permendikbud nomor 58 tahun 2014 tentang Pedoman
Mata Pelajaran6Matematika Sekolah Menengah Pertama
(SMP) / Madrasah Tsanawiyah (MTs),isalah satu tujuan
pembelajaran matematika yaiitu memahami konsep
matematika.ii Pemahamanakonsep adalah salah satu
kemampuan yang penting untuk diperhatikan.iiApaibila
peserta9didik dapait menguasai konsep dengan baikk,
maka peserta9didik akan  dapait  melihat keterkaitan antar
materi matematika,iimembantuiidalamiimenyelesaikan
permasalahan matematika, serta mengetahuiiiketerkaitan
konsep yang dipelajari dengan bidang ilmu lain. Maka
dariiiitu, dapait dikatakaniibahwai pemahamanakonsep
merupakan kemampuan dasar yang hendaknya dapait
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dikuasai8peserta9didiki8dengan baikk,i8sehingga dapait
meningkatkanhasl belajar.

Pentingnyadpemahamanokonsep8matematika, dapait
dilihat dariipenelitian yang8telah dilakukan,[7] Veloo
(2016) yangi8menyatakan bahwai8pesertaiididik
dikatakan8berhasl dalam8pembelajaran matematika ketika
mereka8memahami konsep8matematika dengan8baikk.
Peserta8didik yang8tidak bisa8memahami konsep,
memandang pelajaran8matematika sangat8sulit.iiOleh
karena iitu, pemahaman8konsep merupakan8kemampuan
yang8penting untuk8diperhatikan.

Berdasarkan8hasl observasi8yang telah8dilakukan
pada8tanggal 68sampai5158mei 2019 di8kelas VII SMPN
138Padang, 8diiperoleh informasi8bahwai sekolah
ini8sudah menerapkan8kurikulum 20138namun belum
terlaksana8secara optimal. 8Pembelajaran di8dalam kelas
masih8didominasi oleh8guruui.iiPeserta8didik lebiih
banyak8mendengar, 8mencatat, dani8mengerjakan soal
latihan. Modl pembelajaran yang biasa diterapkan
guruuadalah modl pembelajaraniilangsung. Dalam
pelaksanaan pembelajarannya, mula-mula peserta6didik
diminta untuk0mengamati masalah yangiiterdapait pada
buku.Gurui0mengajukani0beberapai0pertanyaa0yang0me
nga0hkan peserta6didik untuk0memahami0konsep yang
dipelajari. Namun hanya sebagian kecil peserta6didik
yang merespon. Setelah iitu guruimendemonstrasikan
pembelajaran yang kemudian dilanjutkan dengan
pemberian contoh soal lalu memberikan kesempatan
kepada peserta6didik untuk mengerjakan latihan.

Untuk mengetahui tingkat pemahamanakonsep
peserta6didik, dapait dilihat dariijawaban tes
pemahamanakonsep pada saat observasiiimengenai segi
empat dani segitiga yang memuat delapain indiktor
pemahamanakonsep matematika. Setelah dianalisis
terlihati bahwai pemahamanakonsep peserta6didik dalam
mempelajari segi empat danisegitiga masih rendah

Tujuan dariipenelitian iniiadalah untuk
mendeskripsikan apaikah pemahamanakonsep matematika
peserta8didik yang
belajar0menggunakan0modl0pembelajaran COREelebiih
baikk dariipada pemahamanakonsep matematika peserta
didik yang belajar dengan  Pembelajaran langsungepada
peserta didik kelas VIII SMPN 13 Padang tahun pelajaran
2019/2020. Peserta8didik dikatakan8mempunyai
pemahaman8konsep yang baikk apaibila dapait
menunjukan keberhaslan dalam menguasai indiktor-
indiktor tersebut. Adapun indiktor pemahaman8konsep
yang8digunakan pada8penelitian inii adalah8menyatakan
ulang8konsep yang8telah dipelajari,
mengklasifikasikani8objek-objek berdasarkan 8dipenuhi
tidaknya8persyaratan yang8membentuk konsep8tersebut,
mengidentifikasi8sifatiisifat8operasiaatau8konsep,
menerapkani8konsephsecara8logis, memberikan8contoh
atau8contoh kontra8 (bukan8contoh) dari8konsep yang
dipelajari, 8menyajikan  konsep8 dalam 8berbagai
macam8 bentuk  representasi8matematika (tabel, 8grafik,
diagram, 8gambar,  sketsa, 8 modl matematika, 8atau

cara8lainnya), mengaitkan  berbagai  konsep  dalam
matematikamaupun diuluar matematika, mengembangkan
syarat 8perlu dani /atau asyarat  cukup asuatu konsep[1].

Modlmpembelajaran COREeterdiri dariienam
langkahapembelajaran yangadiciptakan oleh Jayne
Nicholl. Kata COREemerupakan singkatan dariilangkah-
langkahapembelajarannya, yaiitu Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending [5]. Pada tahap8connecting, peserta
didik8diajak untuk8mengaitkan materi8yang akan
dipelajari8dengan materi8prasyarat dengan8mengajukan
beberapai8pertanyaan, sehingga8peserta6didik dapait
menyatakan ulang8konsep yang8dipelajarinya. Padatahap
organizing, pesertaudidiki idiberikan8i kesempatanu
untukpmengorganisasikaniipengetahuannyaiidenganuume
ngklasifikasikanii objek-objek  berdasarkan  dipenuhi
tidaknya persyaratan yang8membentuk konsep
danimengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.
Selanjutnya pada tahap reflecting, peserta6didik diminta
untuk0merefleksikan pengetahuan yang0telah0diperoleh
dengan0menyatakanuulang0konsep serta memberikan
contoh danibukan contoh dariikonsep yang telah
dipelajari. Pada tahap extending, peserta6didik
memperluas pengetahuannya dengan menerapkan konsep
danimenyajikan0konsep0dalam0berbagai0macam0bentu0
representasi0matematika.

Penerapain modl COREeakan membantu peserta
didik untuk menghubungkan materi yang baru diterima
dengan apai yang diketahui sebelumnya dan
mengorganisasikannya untuk membentuk pengetahuan
baru sehingga dapait memperoleh pemahaman yang
baikk. NCTM (2000: 4) juga menyatakan bahwai ketika
peserta didik menghubungkan ide-ide matematika[4] .

Hal inii didukung hasl penelitian [3] Khalifawati
dan Fitriani [2] yang mengemukakan bahwai
pemahamanakonsep matematika peserta didik mengalami
peningkatan setelah diterapkan modl COREedalam
pembelajaran matematika

Penelitian iniibertujuan untuk mengetahui
perkembangan pemahamanakonsep matematika
peserta6didik selama diterapkannya pembelajaran dengan
dariimenggunakan modl COREedan untuk mengetahui
apaikah pemahamanakonsep matematika peserta6didik
yang pembelajarannya menggunakan modl COREelebiih
dariipadak pemahamanakonsep matematika peserta6didik
yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran
langsung.

inii
METODE PENELITIAN

Jenis8penelitian ini8adalah deskriptif8dan kuasi
eksperimen. 8Penelitian deskriptifnya8digunakan untuk
mendeskripsikan8perkembangan pemahamanakonsep
matematika8peserta didik selama diterapkan pembelajaran
dengan menggunakan modl CORE. Sementara iitu,
penelitian kuasi eksperimennya digunakan untuk
mengetahui apaikah pemahamanakonsep matematika
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan modl



Vol. 8 No. 3 September 2019 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 259-265

261

COREelebiih baikk dariipada kemahaman konsep
matematika peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan pembelajaran langsung. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Static Group Design.
Desain penelitian tersebut dapait dilihat pada Tabel 1.

TABEL 1
RANCANGAN PENELITIAN

Kelas Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen0 X0 T0
Kontrol0 -0 T0

[6]Sumber0: Seniati (20110: 1250)
Keterangan:
X : Pembelajaran0dengan modl pembelajaran CORE
T : Tes pemahamanakonsep matematika peserta6didik

Populasi pada penelitian iniiadalah semua
peserta6didik 0kelas VIIIiSMPN 13 Padang Tahun
Pelajaran 2019/2020 yang terdiri atas sembilan kelas,
sementara kelas0sampelnya0adalah kelas0VIII.40sebagai
kelaseksperimenudan kelas VIII.3 sebagai kelas kontrl.
Variabel bebas dalam penelitian iniiadalah modl
pembelajaran4CORE5dan8pembelajaran7langsung,
sedangkan variabel terikatnya yaiitu pemahamanakonsep
matematika peserta6didik pada materi pola dan barisan
bilangan. Data primer pada penelitian iniiadalah nilai kuis
dan hasl tes pemahamanakonsep matematika
peserta6didik pada kelas sampel,ssedangkan data
sekundernya adalah nilai ujian akhir semester genap
matematika kelas VII SMPN 13 Padang tahun pelajaran
2018/2019.

Penelitian inii dilaksanakan0dalam0tiga0tahap.
0Pada tahap0pertama, yaiitu0tahap persiapain, 0dilakukan
pengurusan0surat0izin0penelitian, 0menetapkan0tempat,
0jadwal, 0materi0penelitian, 0menetapkan0kelas0sampel,
menyusun0dan0memvalidasi0perangkat0pembelajaran,
0menyusun instrumen0penelitian. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian inii adalah Kuis digunakan
untuk melihat perkembangan pemahamanakonsep
matematika peserta6didik selama diterapkannya modl
COREedan tes akhir untuk melihat pemahamanakonsep
matematika peserta6didik dalam bentukusoal uraian.
Pada tahap0kedua, yaiitu tahap0pelaksanaan0penelitian.
Pada kelaseksperimenudilaksanakan pembelajaran
denganmenerapkanumodl0pembelajaran0COREedan0di0
kelas00kontrol dilaksanakan0Pembelajaran langsung.
0Pembelajaranulangsungeeyang dimaksudkanudalam
penelitian inii adalah pembelajaran yang biasa dilakukan
di SMPN 13 Padang. Pada tahap ketiga, yaiitu tahap
penyelesaian. 0Pada tahap inii0dilaksanakan tes akhir
pemahamanakonsep matematika pada kedua kelas sampel
untuk materi pola dan barisan bilangan, mengolah data
hasl tes akhir pemahamanakonsep matematika, dan
menarik kesimpulan berdasarkan hasl pengolahan data
sesuai dengan teknik analisis data yang digunakan.

Data hasl tes pemahamanakonsep matematika
peserta6didik dianalisis dengan menggunakan9uji t
karena data dariikedua kelas sampel berdistribusi normal

dan memiliki variansi yang homogen [3]. Analisis hasl tes
inii bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang
dikemukakan dalam penelitian. Adapun hipotesis
penelitian inii adalah pemahamanakonsep matematika
peserta didik yang belajar menggunakan modl
pembelajaran COREelebiih baikk dariipada
pemahamanakonsep matematika peserta didik yang
belajar dengan pembelajaran langsungupada peserta didik
kelas VIII SMPN 13 Padang .

HASL DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian
Pemahamanakonsep peserta6didik diperoleh setelah

mengolah data hasl kuis dan tes akhir. Perkembangan
pemahamanakonsep peserta6didik yang dideskripsikan
dan dianalisis adalah perkembangan. Perkembangan rata-
rata nilai kuis peserta6didik pada setiap pertemuan dapait
dilihat pada Gambar 1 berikut:

Gambar 1.   Diagram perkembangan pemahamanakonsep
peserta6didik pada setiap Pertemuan

Keterangan:
I : Pertemuan kesatu
II : Pertemuan kedua
III : Pertemuan ketiga
IV : Pertemuan keempat
V : Pertemuan kelima
VI :Pertemuan keenam

Berdasarkan gambar 1 dapait dilihat bahwai rata-
rata nilai kuis peserta6didik mengalami fluktuasi.
Penurunan rata-rata nilai kuis peserta6didik terjadi pada
kuis kelima, sedangkan peningkatan rata-rata nilai kuis
peserta6didik terjadi pada kuis ke-2, ke-3, ke-4, dan kuis
ke-6.

Penurunan rata-rata nilai kuis peserta6didik yang
terjadi pada kuis ke-5 disebabkan oleh beberapai faktor.
Salah satu penyebabnya adalah karena soal kuis yang
diberikan menuntut peserta6didik untuk memahami
dengan baikk soal yang diberikan. Kondisi peserta6didik
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Rata-rata nilai kuis
setiap pertemuan
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yang kurang bersemangat dan terlihati letih pada saat jam
pelajaran matematika karena belajarnya di akhir PBM.
Hal iniimembuat kurangnya fokus dan ketelitian
peserta6didik dalam menyelesaikan soal. Banyak
dariipeserta6didik yang tergesa-gesa dalam mengerjakan
soal. Jadi dapait disimpulkan bahwai secara umum rata-
rata nilai kuis peserta6didik cenderung meningkat.

Pada hasl penelitianudiuraikan0deskripsiudataudan
analisisudatauyang0diperolehuiniitesakhir0pemahamanau
konsep matematika pada kedua kelasusampel. Pada
ukelasueksperimenupelaksanaan pembelajaran
matematikaumenerapkanumodlupembelajaran0COREed0
pada0kelasukontrol menerapkan Pembelajaran langsungu.
Pembelajaran langsungeyang diterapkan adalah
modl0pembelajaran langsungu.

Dataupemahamanakonsep matematika peserta didik
diperoleh dariihasl tesuakhir0yangudiberikan0padaukedua
kelasusampel. Deskripsidata hasl0tes pemahamanakonsep
matematika peserta didik kelas sampel dapait dilihat pada
Tabel II.

TABEL II
DESKRIPSI DATA TES PemahamanaKonsep MATEMATIKA

PESERTA DIDIK  PADA KELAS SAMPEL

Kelas N s Xmaks Xmin

E 31 16,68 2,26 21 13
K 31 14,19 2,94 20 90

Keterangan0:
E0 : Eksperimen0
K0 : Kontrol0
N0 : Jumlah0 peserta didik
Xmaks : skorr tertingi
Xmin : skorr terendah0
x 0 : Rata-0rata
s0 : Simpangan0baku0

Pada Tabel II, terlihati bahwai rata-rata nilai tes
pemahamanakonsep matematika peserta didik pada
kelaseksperimenulebiih tingi dariipada rata-rata nilai
peserta didik  pada kelas kontrl. Skorr tertingi yang
diperoleh peserta didik pada kelaseksperimenulebiih tingi
dariipada kelas kontrl. Skorr terendah yang diperoleh
peserta didik dariikelaseksperimenulebiih tingi dariikelas
kontrl.

Rataurata skorr yangudiperolehuuntukusetiap
indiktorujugaudianalisisuuntukumelihatupadauindiktorum
ana peserta didik  dapait menjawabudengan baikk.
Semakiin tingi ratau-rata skorr setiapuindiktor, uartinya
semakiinubanyak peserta didik  yang memberikan
jawaban dengan baikk. Rata-rata skorr untuk setiap
indiktorulebiih lengkap dapait dilihat pada Tabel III.

TABEL IIIu
RATA-RATAu SKORR TESuPEMAHAMANuKONSEP

MATEMATIKA PESERTA9DIDIK PADAuKELASuSAMPEL

UNTUK SETIAP INDIKTOR

Kelasu Rataurata Skorr pada SetiapuIndiktor
1 2 3 4 5 6 7 8

E
1.77 2.23 2.03 2.52 1,99 1.87 2.42 1.94

K
1..52 2.19 1.04 2.48 1,72 1.39 2.26 1.13

Tabel III menunjukan bahwai rata-rata skorr
pemahamanakonsep peserta4didik pada
kelaseksperimenuuntuk indiktorusemua indiktor lebiih
tingi dariipada rata-rata skorr peserta49didik
padaukelasukontrol.

Datautesupemahamanakonsepupeserta49didik0pada
ukelasusampel0secaraulebiih0rinci,disajikan0dalamubent
uk0tabelupersentase distribusi berdasarkan skorr yang
diperoleh peserta9didik untuk0setiap indiktor
yang0digunakanu, sepertiupada Tabel0IVu.

TABEL IV0

PERSENTASE uDISTRIBUSIuSKORR PEMAHAMANuKONSEP

MATEMATIA peserta9didik SESUAI INDIKTOR PADA

KELASuSAMPEL

Indiu
kator

Kelas

Persentase peserta9didik pada
Skorr (%)

0 1 2 3

1
E 0,00 22,58 77,42

K 0,00 43,39 51,61

2
E 0,00 9,68 61,29 29,03

K 0,00 12,90 58,06 29,03

3
E 0,00 35,48 32,26 32,26

K 3,23 70,97 16,13 12,90

4 i
E 0,00 9,68 29,03 61,29

K 3,23 19,35 25,81 51,61

5
E 0,00 12,90 87,10

K 3,23 19,35 77,42

6
E 0,00 22,58 77,42

K 16,13 38,71 45,16

7
E 0,00 25,81 48,39 25,81

K 12,90 45,16 41,94 0,00

8
E 0,00 29,03 48,39 22,58

K 22,58 48,39 22,58 6,45

Rata-
rata

E 0,00 20,97 57,66 34,19

K 7,26 37,90 42,34 20,00

BerdasarkanuTabeluIV, terlihati bahwai
persentaseupeserta9didik
dikelaseksperimenuyangumemperoleh skorr maksimal
untuk setiap indiktorupemahamanakonsep lebiih tingi
dariipada kelas kontrl. Selain iitu, rata-rata skorr yang
diperoleh peserta9didik untuk semua
indiktorupemahamanakonsep pada kelaseksperimenujuga
lebiih tingi dariipada kelas kontrl. uMaka, usecara umum
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RATA-RATAu SKORR TESuPEMAHAMANuKONSEP

MATEMATIKA PESERTA9DIDIK PADAuKELASuSAMPEL

UNTUK SETIAP INDIKTOR

Kelasu Rataurata Skorr pada SetiapuIndiktor
1 2 3 4 5 6 7 8

E
1.77 2.23 2.03 2.52 1,99 1.87 2.42 1.94

K
1..52 2.19 1.04 2.48 1,72 1.39 2.26 1.13

Tabel III menunjukan bahwai rata-rata skorr
pemahamanakonsep peserta4didik pada
kelaseksperimenuuntuk indiktorusemua indiktor lebiih
tingi dariipada rata-rata skorr peserta49didik
padaukelasukontrol.

Datautesupemahamanakonsepupeserta49didik0pada
ukelasusampel0secaraulebiih0rinci,disajikan0dalamubent
uk0tabelupersentase distribusi berdasarkan skorr yang
diperoleh peserta9didik untuk0setiap indiktor
yang0digunakanu, sepertiupada Tabel0IVu.

TABEL IV0

PERSENTASE uDISTRIBUSIuSKORR PEMAHAMANuKONSEP

MATEMATIA peserta9didik SESUAI INDIKTOR PADA

KELASuSAMPEL

Indiu
kator

Kelas

Persentase peserta9didik pada
Skorr (%)

0 1 2 3

1
E 0,00 22,58 77,42

K 0,00 43,39 51,61

2
E 0,00 9,68 61,29 29,03

K 0,00 12,90 58,06 29,03

3
E 0,00 35,48 32,26 32,26

K 3,23 70,97 16,13 12,90

4 i
E 0,00 9,68 29,03 61,29

K 3,23 19,35 25,81 51,61

5
E 0,00 12,90 87,10

K 3,23 19,35 77,42

6
E 0,00 22,58 77,42

K 16,13 38,71 45,16

7
E 0,00 25,81 48,39 25,81

K 12,90 45,16 41,94 0,00

8
E 0,00 29,03 48,39 22,58

K 22,58 48,39 22,58 6,45

Rata-
rata

E 0,00 20,97 57,66 34,19

K 7,26 37,90 42,34 20,00

BerdasarkanuTabeluIV, terlihati bahwai
persentaseupeserta9didik
dikelaseksperimenuyangumemperoleh skorr maksimal
untuk setiap indiktorupemahamanakonsep lebiih tingi
dariipada kelas kontrl. Selain iitu, rata-rata skorr yang
diperoleh peserta9didik untuk semua
indiktorupemahamanakonsep pada kelaseksperimenujuga
lebiih tingi dariipada kelas kontrl. uMaka, usecara umum
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yang kurang bersemangat dan terlihati letih pada saat jam
pelajaran matematika karena belajarnya di akhir PBM.
Hal iniimembuat kurangnya fokus dan ketelitian
peserta6didik dalam menyelesaikan soal. Banyak
dariipeserta6didik yang tergesa-gesa dalam mengerjakan
soal. Jadi dapait disimpulkan bahwai secara umum rata-
rata nilai kuis peserta6didik cenderung meningkat.

Pada hasl penelitianudiuraikan0deskripsiudataudan
analisisudatauyang0diperolehuiniitesakhir0pemahamanau
konsep matematika pada kedua kelasusampel. Pada
ukelasueksperimenupelaksanaan pembelajaran
matematikaumenerapkanumodlupembelajaran0COREed0
pada0kelasukontrol menerapkan Pembelajaran langsungu.
Pembelajaran langsungeyang diterapkan adalah
modl0pembelajaran langsungu.

Dataupemahamanakonsep matematika peserta didik
diperoleh dariihasl tesuakhir0yangudiberikan0padaukedua
kelasusampel. Deskripsidata hasl0tes pemahamanakonsep
matematika peserta didik kelas sampel dapait dilihat pada
Tabel II.

TABEL II
DESKRIPSI DATA TES PemahamanaKonsep MATEMATIKA

PESERTA DIDIK  PADA KELAS SAMPEL

Kelas N s Xmaks Xmin

E 31 16,68 2,26 21 13
K 31 14,19 2,94 20 90

Keterangan0:
E0 : Eksperimen0
K0 : Kontrol0
N0 : Jumlah0 peserta didik
Xmaks : skorr tertingi
Xmin : skorr terendah0
x 0 : Rata-0rata
s0 : Simpangan0baku0

Pada Tabel II, terlihati bahwai rata-rata nilai tes
pemahamanakonsep matematika peserta didik pada
kelaseksperimenulebiih tingi dariipada rata-rata nilai
peserta didik  pada kelas kontrl. Skorr tertingi yang
diperoleh peserta didik pada kelaseksperimenulebiih tingi
dariipada kelas kontrl. Skorr terendah yang diperoleh
peserta didik dariikelaseksperimenulebiih tingi dariikelas
kontrl.

Rataurata skorr yangudiperolehuuntukusetiap
indiktorujugaudianalisisuuntukumelihatupadauindiktorum
ana peserta didik  dapait menjawabudengan baikk.
Semakiin tingi ratau-rata skorr setiapuindiktor, uartinya
semakiinubanyak peserta didik  yang memberikan
jawaban dengan baikk. Rata-rata skorr untuk setiap
indiktorulebiih lengkap dapait dilihat pada Tabel III.

TABEL IIIu
RATA-RATAu SKORR TESuPEMAHAMANuKONSEP

MATEMATIKA PESERTA9DIDIK PADAuKELASuSAMPEL

UNTUK SETIAP INDIKTOR

Kelasu Rataurata Skorr pada SetiapuIndiktor
1 2 3 4 5 6 7 8

E
1.77 2.23 2.03 2.52 1,99 1.87 2.42 1.94

K
1..52 2.19 1.04 2.48 1,72 1.39 2.26 1.13

Tabel III menunjukan bahwai rata-rata skorr
pemahamanakonsep peserta4didik pada
kelaseksperimenuuntuk indiktorusemua indiktor lebiih
tingi dariipada rata-rata skorr peserta49didik
padaukelasukontrol.

Datautesupemahamanakonsepupeserta49didik0pada
ukelasusampel0secaraulebiih0rinci,disajikan0dalamubent
uk0tabelupersentase distribusi berdasarkan skorr yang
diperoleh peserta9didik untuk0setiap indiktor
yang0digunakanu, sepertiupada Tabel0IVu.

TABEL IV0

PERSENTASE uDISTRIBUSIuSKORR PEMAHAMANuKONSEP

MATEMATIA peserta9didik SESUAI INDIKTOR PADA

KELASuSAMPEL

Indiu
kator

Kelas

Persentase peserta9didik pada
Skorr (%)

0 1 2 3

1
E 0,00 22,58 77,42

K 0,00 43,39 51,61

2
E 0,00 9,68 61,29 29,03

K 0,00 12,90 58,06 29,03

3
E 0,00 35,48 32,26 32,26

K 3,23 70,97 16,13 12,90

4 i
E 0,00 9,68 29,03 61,29

K 3,23 19,35 25,81 51,61

5
E 0,00 12,90 87,10

K 3,23 19,35 77,42

6
E 0,00 22,58 77,42

K 16,13 38,71 45,16

7
E 0,00 25,81 48,39 25,81

K 12,90 45,16 41,94 0,00

8
E 0,00 29,03 48,39 22,58

K 22,58 48,39 22,58 6,45

Rata-
rata

E 0,00 20,97 57,66 34,19

K 7,26 37,90 42,34 20,00

BerdasarkanuTabeluIV, terlihati bahwai
persentaseupeserta9didik
dikelaseksperimenuyangumemperoleh skorr maksimal
untuk setiap indiktorupemahamanakonsep lebiih tingi
dariipada kelas kontrl. Selain iitu, rata-rata skorr yang
diperoleh peserta9didik untuk semua
indiktorupemahamanakonsep pada kelaseksperimenujuga
lebiih tingi dariipada kelas kontrl. uMaka, usecara umum
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dapait disimpulkan bahwai pemahamanakonsep
matematika peserta9didik pada kelaseksperimenulebiih
baikk dariipada pemahamanakonsep matematika
peserta9didik kelas kontrl.

Data hasl tes pemahamanakonsep matematika
peserta9didik dianalisisudenganumenggunakanuuji  t
karenaudata dariikedua kelau sampeluberdistribusinormal
dan memiliki variansiuyanguhomogen. uBerdasarkan hasl
perhiitungan denganubantuanusoftware Miniitab,
udiperoleh P-value = 0,002. P-value ˂ a. Artinya,
hipotesis penelitian diterima yaiitu pemahamanakonsep
matematika peserta9didik yang belajar dengan
modlupembelajaran COREelebiih baikk dariipada
pemahamanakonsep matematika peserta9didik yang
belajar dengan pembelajaran langsungedi kelas
VIIIuSMPNu13 Padang.

B. Pembahasanu
Pemahamanakonsep matematika peserta9didik

kelaseksperimenulebiih baikk dariipada
pemahamanakonsep pemahamanakonsep matematika
peserta9didik kelas kontrl, uhal iniidikarenakan
olehupengaruh penerapain modlupembelajaran
COREedalam prosesupembelajaran
padaukelasueksperimen.
uModluCOREedapaitumemfasilitasi peserta9didik dalam
membangun pengetahuannyausendiriuserta terlibatuaktif
dalam pembelajaran. uPada tahapuawal yaiitu langkah
pertama yaiitu Connecting. Pendidikmmembimbing
peserta9didik menghubungkan apai yang telah
dipelajarinya dengan apai yang akan dipelajari.

Langkah kedua adalah organizing. Pada tahap inii,
peserta9didik mengorganisasikan informasi-informasi
yang diperolehnya, seperti konsep apai yang diketahui,
konsep apai yang akan dipelajari, dan bagaimana
keterkaitan antar konsep tersebut, sehingga peserta9didik
dapait membangun pengetahuannya sendiri. Langkah
ketiga yaiitu reflecting.Pendidik mendorong peserta9didik
menggali dan mendalami kembaliuinformasiuyangusudah
didapait danudipahaminyaupada tahap organizing.
uDalam kegiatan diskusi, peserta9didik diberi kesempatan
untuk memikirkan kembali apaikah hasl diskusi
kelompoknya padautahapuorganizing sudahubenaruatau
masihuterdapait kesalahan yang perlu diperbaikki.
Langkah keempat adalah extending, peserta9didik dapait
memperluas pengetahuan merekautentanguapai yang
sudah diperoleh selamauproses pembelajaran

Pada penelitian inii, digunakan delapain
indiktorupemahamanakonsep. Data hasl tesuakhir
dibahasuuntuk masing-umasing indiktorutersebut.
Indiktoru1, 2, 3, 4, 5, u6, u7, danu8 berturut-turut
terdapait pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8. Berikut
dijelaskan pemahamanakonsep matematika peserta9didik
pada kedua kelas sampel untuk setiap indiktor.

Indiktorupertama yaiitu menyatakan ulang konsep
yang dipelajari. Indiktoruiniiterdapait pada soal nomor 1,

peserta9didik diminta untuk menyatakan ulang pengertian
barisan bilangan. Skorr maksimum yang diperoleh
peserta9didik jika menjawab dengan benar dan lengkap
adalah 2. peserta9didik yang mendapaitkan skorr 2 pada
kelompok eksperimenuadalah 77%, sedangkan pada
kelompok kontrol persentase peserta4didik yang
mendapaitkan skorr 2 adalah 52%. Sedangkan jika
dilihat untuk peserta9didik yang memperoleh skorr 1
terlihati bahwai persentase kelas kontrl lebiih tingi
dibanding kelaseksperimen, kelaas kontrol 48% dan
kelaseksperimenu23%. Secara keseluruhan dapait dilihat
bahwai lebiih banyak peserta9didik
kelaseksperimenuyang berada pada skorr 2 dan lebiih
banyak peserta9didik kelas kontrl yang berda pada skorr
1. Pada kelaseksperimenujuga tidak ada peserta9didik
yang berada pada skorr 0. Dapait disimpulkan bahwai
peserta9didik kelaseksperimenulebiih baikk
kemampuannyaudalamumenyatakanuulangusebuahukonse
p dibandingkan dengan peserta9didik kelas kontrl. Hal
iniiterjadi karenaupengaruh penerapain modl
pembelajaran COREepada kelaseksperimenuyang
memfasilitasi peserta9didik untuk mengungkapkan
kembali konsep yang telah dipelajari yaiitu padautahap
connecting.

Indiktorukedua yaiituumengklasifikasikanuobjek-
objekuberdasarkanudipenuhiutidaknyausyaratuyangumem
bentuk konseputersebut. Indiktor iniiterdapait pada soal
nomor 2. Skorr maksimumuyangudiperoleh peserta9didik
jikaumenjawabudenganubenar dan lengkap adalahu3
memiliki persentase yang sama antara
kelaseksperimenudan kelas kontrl yaiitu 29%. Untuk
peserta9didik yang memperoleh skorr 2 persentase kelas
indiktorueksperimenulebiih tingi dibanding kelas kontrl,
untuk skorr 2 persentase kelaseksperimenulebiih tingi 3%
dibanding kelas kontrl, dan untuk skorr 1 persentase kelas
kontrl lebiih tingi 3% dibanding kelas ekspeimen.

Hal iniiterjadi karena pengaruh penerapain modl
pembelajaran COREepada kelaseksperimenuyang
memfasilitasi peserta9didik untuk mengklasifikasikan
objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya syarat yang
membentuk konsep tersebut yaiitu pada tahap organizing

Indiktoruketiga yaiitu mengidentifikasi sifat-sifat
operasiuatauukonsep. Indiktor iniiterdapait padausoal
nomoru3. Skorr maksimumuyangudiperoleh peserta9didik
jikaumenjawabudenganVbenar danulengkap adalah 3
persentase kelaseksperimenulebiih tingi dibandingkan
dengan kelas kontrl. Untuk peserta9didik yang
memperoleh skorr 3 persentase kelaseksperimenulebiih
tingi 19% dibanding kelas kontrl.

Sedangkan jika dilihat untuk peserta9didik yang
memperoleh skorr 2 terlihati bahwai persentase
kelaseksperimenu16% lebiih tingi dibanding kelas kontrl.
Untuk perseta didik yang memperoleh skorr 1 kelas
kontrl lebiih tingi 36% dibanding kelaseksperimen.Hal
inii dipengaruhi oleh penerapain modl pembelajaran
COREepada kelaseksperimenuyang memfasilitasi
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peserta4didik  dalamFmengidentifikasiFsifat-sifatFoperasi
atauFkonsep yaiitu padaFtahap organizing.

IndiktorukeempatyaiituFmenerapkanFkonsepFsecara
Flogis. Indiktoruiniiterdapait pada soal nomor 4. Skorr
maksimum yang diperoleh peserta4didik  jika menjawab
dengan benar dan lengkap adalahF3Fpersentase kels
eksperimenulebiih tingi dibandingkan dengan kelas
kontrl. Untuk peserta didik yang memperoleh skorr 3
persentase kelaseksperimenu11% lebiih tingi
dibandingkan kelas kontrl. Sedangkan jika dilihat untuk
peserta didik yang memperoleh skorr 2, terlihati bahwai
persentase kelas kontrl lebiih tingi dibanding
kelaseksperimen. Untuk perseta didik yang memperoleh
skorr 2 kelas kontrl lebiih tingi 12,5% dibanding
kelaseksperimen, untuk peserta didik yang memperoleh
skorr 1 persentase kelas kontrl lebiih tingi 9,38%
dibanding kelaseksperimen, untuk peserta didik yang
memperoleh skorr 0 persentase kelas kontrl lebiih tingi
21,88% peserta4dibanding kelaseksperimen. Dapait
disimpulkan bahwai kemampuan peserta4didik  pada
kelaseksperimenudalam menguasai indiktoru4 lebiih
baikk dariipada peserta4didik  kelasFkontrol. FHal
iniiterjadi karena pengaruh penerapain
modlFpembelajaran COREepada kelaseksperimenuyang
memfasilitasi peserta4didik
FdalamFmenerapkanFkonsepFsecara logis yaiitu
padaFtahap reflecting.

Indiktoru kelima yaiitu memberikanFcontoh
atauFcontohFkontra (bukanFcontoh) dariikonsep
yangFdipelajari. Indiktoru iniiterdapait pada soal
nomorF5. Skorr maksimumFyangFdiperoleh
peserta4didik  jikaFmenjawab denganFbenar dan lengkap
adalahF2 persentaseFkelaseksperimenulebiih tingi
dibandingkan dengan kelas kontrl. Untuk peserta4didik
yang memperoleh skorr 2 persentase
kelaseksperimenulebiih tingi 10,11% dibanding kelas
kontrl, dan untuk peserta4didik yang memperoleh skorr 1
persentase kelas kontrl lebiih tingi 7,5%
dariikelaseksperimenudan untuk skorr 0 pada kelas kontrl
ada 3,23% sedangkan kelaseksperimenutidak ada.
Dariihasl yang diperoleh, dapaitFdilihat bahwai kedua
kelas sampel sudah menunjukan hasl yang baikk untuk
indiktoru memberikan contoh atau bukan contoh
dariikonsep yang dipelajari. Akan tetapi, jika kedua kelas
dibandingkan, Fmaka dapaitFdisimpulkan bahwai
kemampuan peserta4didik  pada kelaseksperimenudalam
menguasai indiktor 5 lebiih baikk dariipada peserta4didik
kelas kontrl. Hal iniidipengaruhi oleh penerapain modl
pembelajaran COREepada kelaseksperimenuyang
memfasilitasi peserta4didik  dalam memberikan contoh
atau bukan contoh dariikonsep yang dipelajari, yaiitu
pada tahap reflecting.

Indiktor keenam yaiitu menyajikanFkonsepFdalam
berbagaiFmacamFbentuk representasiFmatematika (tabel,
grafik, diagram, gambar, dll). Skorr maksimumFyang
diperolehFpesertaFdidikjikaFmenjawabFdenganFbenarda

n lengkapFadalah skorr 3 .Skorr 3 dan skorr 2 persentase
kelaseksperimenulebiih tingi dibandingkan dengan kelas
kontrl. Untuk peserta4didik yang memperoleh skorr 3
persentase kelaseksperimenulebiih tingi 16% dibanding
kelas kontrl, dan untuk peserta4didik yang memperoleh
skorr 2 persentase kelaseksperimenulebiih tingi 26%.
Sedangkan untuk skorr 1 dan 0 kelas kontrl lebiih tingi
dariipada kelaseksperimenu.Untuk skorr 1 kelas kontrl
19% lebiih tingi dariipada kelaseksperimenudan skorr 0
kelas kontrl 22,59% lebiih tingi dariikelaseksperimen.
Dapait disimpulkan bahwai kemampuan peserta4didik
kelaseksperimenudalam menguasai indiktor 8 lebiih baikk
dariipada peserta4didik kelas kontrl. Hal iniiterjadi
karena pengaruh penerapain modl pembelajaran
COREepada kelaseksperimenuyang memfasilitasi
peserta4didik  dalam mengembangkan syarat perlu dan/
atau syarat cukup suatu konsep, yaiitu pada tahap
extending.

Berdasarkan uraian di atas, dariidelapain indiktor
pemahamanakonsep pemahamanakonsep yangFtermuat
dalamFtesFakhir, Fdiperoleh bahwai
kemampuanFpesertaFdidik kelaseksperimenulebiih baikk
dariipada kelas kontrl untuk  semua indiktor.  Secara
umum, dapait disimpulkan bahwai pemahamanakonsep
matematika peserta9didik kelaseksperimenulebiih baikk
dariipada peserta9didik kelas kontrl. Hal inii dikarenakan
tahapain dalam modl pembelajaran COREeyang
diterapkan dapait memfasilitasi peserta9didik dalam
mengembangkan setiap indiktor pemahamanakonsep.
Oleh karena iitu, dapait dikatakan bahwai penerapain
modl pembelajaran COREememberikan pengaruh
terhadap pemahamanakonsep matematika peserta9didik .

Melalui tahapain modl CORE, peserta9didik dapait
lebiih aktifFdalamFpembelajaran, dapait
membangunFsendiri pengetahuannya, peserta9didik
menjadi lebiih bersemangat, dan juga lebiih berani dalam
menyampaikan pendapait mereka. OlehFkarena iitu,
penerapain modl COREedapait melatih peserta9didik
untukFmengembangkan pemahamanakonsep matematika
dariimereka. Hal iniisejalan dengan hasl
penelitianFsebelumnyaFyang menyatakan bahwai modl
pembelajaran COREedapait
meningkatkanFpemahamanakonsep peserta9didik , dan
terdapait perbedaan pemahamanakonsep antara
peserta9didik yangFbelajar menggunakanFmodl
COREedengan peserta9didik yang eksperimenubelajar
menggunakanFPembelajaranFlangsung, dimana rata-rata
nilai peserta9didik yang belajar menggunakanFmodl
COREelebiih tingi dariipada peserta9didik yang belajar
menggunakan pembelajaran langsung. Selain iitu, hasl
penelitian lainnya juga menyatakan bahwai dengan
menggunakan modl COREepeserta9didik tidak hanya
dapaitFmenguasaiFkonsep, Ftetapi juga Fmenjadi kreatif,
memiliki rasaFpercaya diri yangFtingi karena motivasi
yangFdiberikan, Fsuasana belajarFmenjadi
menyenangkan, Fdan juga peserta9didikF dibimbing
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untuk lebiihFberaniFdalam membuktikanFbahwai mereka
telah menguasai konsep yang didapait .

KESIMPULAN
Berdasarkan hasl analisis data kuis dan tes akhir yang
telah dilakukan, maka dapait disimpulkan bahwai:
1. Pemahamanakonsep matematika peserta9didik yang

pembelajarannya menggunakan modl COREelebiih
baikk dariipada emahaman konsep matematika
peserta9didik yang pembelajarannya menggunakan
pembelajaran langsung

2. Perkembangan pemahamanakonsep matematika
peserta9didik kelas VIII SMPN 13 Padang  yang
pembelajarannya menggunakan modl
COREecenderung meningkat.
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